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ABSTRAK 
 

Banjir merupakan fenomena alam yang perlu dihitung dengan menggunakan 

data  yang  benar  dan  memadai  baik  kuantitas maupun kualitasnya. Namun data  

yang  benar  dan  memadai sering kali tidak tersedia pada daerah yang  mengalami   

banjir.  

Pada  Tugas  Akhir  ini  akan dicari metoda perhitungan debit banjir rencana 

dengan   menggunakan   analisis   frekuensi   dari   berbagai  kondisi  data  dengan  

mengaplikasikan  model SMADA dan analisis korelasi antara debit banjir rencana  

yang diperoleh atau dihitung dengan menggunakan berbagai kondisi data. Adapun 

data  yang  digunakan  data  debit  dan  curah hujan yang diberada di wilayah DKI 

Jakarta dari tahun 1975-2002. 

         Berdasarkan   koefisien   perbandingan   antara   debit   banjir  rencana  yang 

diperoleh  dari debit sesaat terhadap debit banjir rencana yang diperoleh dari debit 

harian  menunjukan  bahwa  untuk  DPS  yang mempunyai luas < 160 km
2
 dengan    

meningkatnya  perioda  ulang  meningkat  pula  besarnya  koefisien  perbandingan 

yang   nilainya   bervariasi   antara   1.046-4.196,   sedangkan   untuk   DPS   yang  

mempunyai  luas  > 160  km
2
  terlihat   bahwa   koefisien   perbandingan   tersebut 

menurun   untuk   perioda   ulang   yang   lebih   besar,  nilainya  bervariasi  antara 

1.04-2.961.   Untuk   koefisien   perbandingan   antara  debit  banjir  rencana  yang  

diperoleh dari debit sesaat terhadap debit banjir rencana yang diperoleh dari hujan 

rencana menunjukan bahwa untuk DPS yang mempunyai luas antara  3.7-211 km
2
   

dengan    meningkatnya    perioda    ulang   meningkat   pula   besarnya   koefisien  

perbandingan  yang  nilainya bervariasi antara 0.162-1.193, sedangkan untuk DPS 

yang  mempunyai  luas  < 3.7  km
2
  dan  yang  mempuyai  luas  > 211 km

2  
terlihat  

bahwa  koefisien  perbandingan  tersebut menurun untuk perioda ulang yang lebih  

besar  dengan  nilainya  bervariasi antara 0.857-1.06 dan 0.279-0.351.  Sedangkan 

koefisien  perbandingan  antara  debit  banjir  rencana  yang  diperoleh  dari   debit  

harian   terhadap   debit   banjir   rencana   yang   diperoleh   dari   hujan    rencana 

menunjukan   bahwa   untuk   DPS   yang   mempunyai   luas   > 150  km
2 
 dengan   

meningkatnya   perioda  ulang  meningkat  pula  besarnya  koefisien perbandingan  

yang   nilainya   bervariasi   antara   0.146-1.118,   sedangkan   untuk   DPS   yang  

mempunyai   luas  < 150 km
2
   terlihat   bahwa   koefisien   perbandingan  tersebut 

menurun   untuk   perioda   ulang   yang   lebih   besar,  nilainya  bervariasi  antara 

0.087-0.35.  
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